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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perilaku siswa berkebutuhan khusus yang tidak mencerminkan nilai-nilai
Islami, seperti keluar masuk kelas tanpa izin, tidak fokus saat belajar, menggunakan bahasa kasar , berteriak saat
proses pembelajaran dan lain-lain. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana implementasi
vicarious learning dalam menanamkan nilai-nilai islami pada siswa berkebutuhan khusus di SD Muhammadiyah
3 Samarinda. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penanaman nilai-nilai islami khususnya pada anak berkebutuhan khusus ialah, yang pertama, pelaksanaan sholat
dhuha dan sholat dzhuhur berjama’ah. Yang kedua, mengaji tilawati. Yang ketiga, program sedekah jum’at. Yang
keempat, mengawali kegiatan dengan berdo’a. Yang terakhir, meminta maaf ketika melakukan kesalahan. Siswa
berkebutuhan khusus di SD Muhammadiyah 3 sudah mampu mengucapkan kata maaf saat menyadari
kesalahannya, meskipun terkadang lupa dan perlu diingatkan.

Kata kunci: implementasi; vicarious learning; nilai-nilai islami; siswa berkebutuhan khusus

Abstract

This research is motivated by the behavior of students with special needs that do not reflect Islamic values, such
as entering and leaving the classroom without permission, not focusing while studying, using bad language,
shouting during the learning process and others. The purpose of this study is to determine how the
implementation of vicarious learning in instilling Islamic values in students with special needs at SD
Muhammadiyah 3 Samarinda. The research method used is qualitative descriptive. The results of the study
indicate that the instillation of Islamic values, especially in children with special needs, is, first, the
implementation of dhuha prayer and dzuhur prayer in congregation. Second, reciting the Koran. Third, the
Friday charity program. Fourth, starting activities with prayer. Lastly, apologizing when making mistakes.
Students with special needs at SD Muhammadiyah 3 are already able to say sorry when they realize their
mistakes, although sometimes they forget and need to be reminded.

Kata Kunci: Implementation; Vicarious learning; Islamic values; Students with special needs

PENDAHULUAN

Salah satu elemen kunci dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) suatu negara adalah
pendidikan. Tentu saja landasan sumber daya manusia yang unggul adalah cita-cita sosial yang
tertanam di sekolah. Selain itu, pendidikan dapat membentuk kepribadian dan keterampilan seseorang
sehingga mampu bersaing di pasar global. Tentu saja daya saing suatu negara juga dipengaruhi oleh
faktor lain. Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan adalah suatu usaha untuk menunjang
perkembangan jiwa dan raga anak serta budi pekertinya (atau kekuatan batin dan budi pekerti) (Sanga
& Wangdra, 2023). Maka pendidikan adalah upaya dalam berbagai bentuk untuk memungkinkan
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siswa secara aktif mengembangkan identitas mereka sendiri, termasuk kapasitas penalaran, bakat
ilmiah, ketajaman mental, ketabahan spiritual, pengendalian diri, dan kemampuan lainnya.

Pendidikan memegang peranan penting dalam pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. Hal ini
menjadi tolak ukur kemajuan dan mencerminkan karakter masyarakat suatu bangsa. Melalui
pendidikan, individu dapat menemukan dan mengembangkan ide-ide baru untuk menghadapi
tantangan dunia yang terus berkembang. Pendidikan nasional berfungsi membina kemampuan peserta
didik, membentuk karakter, dan turut serta dalam pembentukan peradaban bangsa yang bermartabat,
yang pada akhirnya berupaya mencerdaskan kehidupan bangsa (Istigomah, Ulya, Linsiana, & Rofiq,
2023). Menurut Pasal 5 Ayat 2 UUD 1945, “Warga negara yang menyandang cacat fisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.”(RI, 2003).

Anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang berbeda dengan pola perkembangan anak pada
umumnya dalam hal karakteristik fisik, mental, atau sosial-perilaku (Kuutti, Sajaniemi, Bjorn,
Heiskanen, & Reunamo, 2022; Sadikovna & O’g’li, 2023). Perbedaan-perbedaan tersebut dapat
menjadi keuntungan atau tantangan dan dapat memberikan berbagai dampak terhadap kehidupan
mereka. Menurut Heward, anak berkebutuhan khusus memiliki ciri-ciri unik yang membedakannya
dengan teman sebayanya, tanpa harus memiliki disabilitas mental, emosional, atau fisik (Saputri,
Widianti, Lestari, & Hasanah, 2023). Namun, kebutuhan spesifik mereka seringkali membatasi akses
mereka terhadap layanan publik, seperti fasilitas yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan mereka,
dan layanan pertumbuhan, pembangunan, atau pendidikan yang memerlukan upaya dan sumber daya
tambahan. Karakteristik unik mereka memerlukan perawatan dan layanan khusus yang disesuaikan
dengan kondisi mereka. Daripada dijadikan alasan untuk dikucilkan, perbedaan-perbedaan ini harus
menginspirasi rasa hormat terhadap keberagaman individu dan mendorong upaya untuk memberikan
perhatian dan layanan yang layak bagi mereka.

Pada dasarnya semua orang berhak atas hak-hak dasar tertentu, dan semua anak, apapun
keadaannya, adalah anugerah Tuhan yang dikaruniai potensi dan kemampuan (Aningsih, Zulela,
Neolaka, lasha, & Setiawan, 2022; Brando, 2020). Anak-anak ini kadang-kadang disebut sebagai anak
luar biasa atau anak berkebutuhan khusus. Serupa dengan itu, konsep Islam tentang rahmat bagi
seluruh alam dikenal dengan istilah rahmatan lil ‘alamin. Hal ini menunjukkan bahwa Islam tidak
menilai seseorang berdasarkan atribut fisik atau kapasitas intelektualnya; melainkan menilai mereka
berdasarkan tingkat ketaatan mereka kepada Allah SWT. Oleh karena itu, sangat penting bagi anak-
anak berkebutuhan khusus untuk tetap melanjutkan pendidikannya sesuai dengan ketentuan,
khususnya pendidikan agama Islam, agar prinsip-prinsip Islam dapat ditanamkan dalam diri mereka
sejak dini dan dilaksanakan oleh mereka hingga menjadi manusia yang bertakwa. Tentu saja anak
berkebutuhan khusus wajib mendapat pendidikan agama Islam agar dapat menjunjung tinggi Syariat
agama dan menumbuhkan ketagwaan yang kuat kepada Allah SWT. Selanjutnya, setiap hamba dalam
Islam berhak mendapatkan rukhsah atau kemudahan jika ia menghadapi kesulitan dalam menjalankan
ibadahnya. Figih Disabilitas merupakan salah satu cabang ilmu yang fokus utamanya pada peraturan-
peraturan yang berkaitan dengan individu dengan kebutuhan unik (Humaida, Putro, Anggryani, Irbah,
& Fauziah, 2023). Tingkah laku anak dalam kehidupan sehari-hari akan dipengaruhi oleh
pemahamannya yang mendalam terhadap ajaran agama dan cita-citanya. Dengan kata lain, anak-anak
berkebutuhan khusus dapat merasakan aktualisasi prinsip-prinsip agama melalui pendidikan agama.

Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 3 Samarinda merupakan salah satu sekolah inklusi yang setiap
tahun menerima siswa baru yang normal pada umumnya maupun siswa berkebutuhan khusus. Dalam
pelaksanaan pembelajarannya anak berkebutuhan khusus akan belajar bersama dengan teman-teman
lainnya yang non-berkebutuhan khusus, dengan harapan siswa berkebutuhan khusus tersebut dapat
memperoleh hak pendidikan yang sama dengan siswa normal lainnya, serta dapat mencontoh perilaku-
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perilaku baik dari teman-teman sekelasnya. Sedangkan untuk mempermudah proses pembelajaran
siswa berkebutuhan khusus didampingi oleh guru shadow di dalam kelas.

Namun, masih ditemukan perilaku siswa berkebutuhan khusus yang tidak mencerminkan nilai-nilai
Islami, seperti keluar masuk kelas tanpa izin selama pembelajaran, tidak fokus saat belajar,
menggunakan bahasa kasar yang tidak sesuai dengan usianya, berteriak saat proses pembelajaran
berlangsung, serta makan ketika teman-temannya sedang sholat. Fenomena ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Septy Nurfadhillah, Yayah Huliatunisa, dan rekan-rekannya pada tahun
2024 di SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa
berkebutuhan khusus cenderung menunjukkan perilaku impulsif, bertindak tanpa berpikir terlebih
dahulu, kesulitan memperhatikan pelajaran, tidak bisa diam hingga menyebabkan kebisingan, dan
cenderung gelisah. Perilaku tersebut tidak mencerminkan nilai-nilai Islami (Fronika, Putri Listari,
Olivia, Yulistina, & Asvio, 2023). Oleh karena itu, diperlukan metode dan strategi yang tepat dalam
proses pembelajaran, termasuk penanaman nilai-nilai Islami pada anak berkebutuhan khusus agar
tercapainya tujuan pendidikan nasional, yaitu membentuk siswa menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT. Salah satu strategi yang bisa diterapkan adalah menggunakan strategi
pembelajaran vicarious learning.

Pengalaman tidak langsung atau vicarious learning, mengacu pada pengalaman sukses orang lain
yang memengaruhi ekspektasi kesuksesan seseorang (Asakura, Lee, Occhiuto, & Kourgiantakis, 2022;
Lee, 2020). Konsep ini berkisar pada pembelajaran dari pengalaman orang lain, yang bertindak
sebagai pengalaman pengganti yang dapat diamati dan dipelajari oleh individu. Istilah lain yang terkait
dengan pembelajaran perwakilan adalah pemodelan, dimana individu menggunakan orang lain sebagai
panutan dalam pembelajaran mereka sendiri (Paraswati, Hartana, & Kurniawan, 2024). Misalnya, Dita
menyadari bahwa dia perlu bersikap praktis dalam memilih, maka dia menjadikan ibunya sebagai
model, karena memandang pekerjaan ibunya sebagai sesuatu yang realistis. Selain itu, Dita
memutuskan untuk kuliah di universitas yang sama dengan ibunya, mendasarkan keputusannya pada
teladan ibunya. Kesimpulannya, pengalaman tidak langsung Dita melibatkan penggunaan pilihan
hidup ibunya sebagai panduan untuk keputusannya sendiri mengenai pendidikan dan karier.

Pendidikan Islam sangat mengutamakan penanaman nilai-nilai agama. Antara guru dan siswa
terdapat korelasi dalam penanaman nilai-nilai keagamaan, yang mana pendidik berperan sebagai ayah
spiritual siswa selain menjadi guru. Sebagaimana ditekankan oleh berbagai karya sastra, pendidik
Islam memikul tanggung jawab untuk mengembangkan potensi penuh setiap siswa, termasuk
kapasitas afektif, kognitif, dan psikomotorik mereka (Ma’rifah, Jalil, & Hakim, 2023).

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk menggali informasi baru terkait bagaimana
implementasi vicarious learning dalam menanamkan nilai-nilai islami pada siswa berkebutuhan
khusus di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 3 Samarinda.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang
sumber informasi berasal dari pernyataan informan tentang implementasi vicarious learning dalam
menanamkan nilai-nilai islami pada siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini dilakukan di Sekolah
Kreatif SD Muhammadiyah 3, Kelurahan Sungai Keledang, Kecamatan Samarinda seberang. Sumber
data dalam penelitian ini adalah para informan, yang terdiri dari, guru shadow, wali kelas, dan siswa
berkebutuhan khusus kelas 2 SD Muhammadiyah 3 Samarinda. Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teksnik untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh dari informan. Adapun teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang menggunakan
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model Miles & Huberman secara bertahap, dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyejian
data, dan terakhir penarikan kesimpulan. Miles & Huberman menggambarkan proses analisis data
penelitian kualitatif sebagai berikut:

— Pengumpulan data > Penyajian data
Reduksi data < P Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Proses Analisis Data Kualitatif Miles & Huberman

HASIL DAN DISKUSI

Sebagai sekolah inklusif, Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 3 Samarinda berupaya mendukung
siswa berkebutuhan khusus agar dapat bersekolah di kelas reguler seperti siswa lainnya. Karena
pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan dan perilaku anak-anak pada
umumnya, maka penting juga untuk membantu anak-anak berkebutuhan khusus dalam mengubah
perilaku mereka. Nilai-nilai agama sangat diperlukan bagi setiap insan utamanya para siswa (Fadilla,
Yunita Sari, Arafah, & Nur Azmi, 2023; Halim, 2023). Anak-anak berkebutuhan khusus didampingi
oleh shadow teacher selama proses pembelajaran berlangsung terutama dalam implementasi
pendekatan vicarious learning dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam agar mereka mudah
memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai Islam tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari.

Penanaman nilai-nilai islami pada sekolah ini menggunakan metode vicarious learning. Vicarious
learning atau juga dikenal sebagai observasional learning, adalah proses di mana siswa terinspirasi
untuk terlibat dalam suatu perilaku dengan menyaksikan orang lain terlibat di dalamnya dan kemudian
diberi penguatan karena melakukannya (Dewi & Budiana, 2018; Suprihanto, 2018). Menurut Bandura,
proses vicarious learning terdiri dari empat bagian, yaitu sebagai berikut: Pertama, memperhatikan.
Siswa mengamati model yang ingin mereka tiru sebelum menirunya. Kedua, mengingat atau retensi.
Setelah memperhatikam, anak melakukan tingkah laku yang sama seperti model yang dilihat. Ketiga,
menciptakan gerakan motorik. Anak harus mampu menunjukkan kemampuan motorik untuk meniru
perilaku secara akurat. Kekuatan fisik juga merupakan komponen dari kapasitas motor ini. Keempat,
motivasi dan penguatan. Seseorang akan mengingat suatu model setelah melihatnya. Kehendak atau
motivasi yang ada saat ini menentukan terwujud atau tidaknya temuan observasi dalam perilaku
sebenarnya (Suhirman, 2018; Warini, Hidayat, & llmi, 2023). Metode vicarious learning menjadi
metode yang paling berpengaruh besar dalam perkembangan belajar siswa, dimana siswa
berkebutuhan khusus disatukan dalam satu kelas dengan siswa reguler lainnya yang seumuran
dengannya. Hal ini bertujuan agar siswa berkebutuhan khusus dapat mencontoh perilaku baik yang
dari siswa reguler.

Penanaman nilai-nilai Islami pada anak berkebutuhan khusus serupa dengan mengajarkan nilai-
nilai tersebut untuk anak pada umumnya, khususnya dalam hal amalan ibadah. Hal ini diterapkan di
SD Muhammadiyah 3 Samarinda. Namun karena tantangan perkembangan yang dihadapi siswa
berkebutuhan khusus, sehingga siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami nilai-nilai
Islam yang diajarkan. Meski membutuhkan waktu yang lama, siswa berkebutuhan khusus tetap dapat
memahami dan menerapkan ajaran Islam yang dipelajarinya. Adapun nilai-nilai islami yang
ditanamkan ada lima, yaitu: pelaksanaan sholat berjama’ah, mengaji tilawati, pembiasaan sedekah
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jum’at, mengawali kegiatan dengan berdo’a, pembiasaan mengucapkan kata maaf ketika berbuat
salah. Berikut adalah implementasi vicarious learning dalam menanamkan nilai-nilai islami pada anak
berkebutuhan khusus di SD Muhammadiyah 3 Samarinda.

Pertama ialah sholat berjama’ah. Sholat menjadi salah satu nilai ibadah yang diajarkan di SD
Muhammadiyah 3, dimana dalam pelaksanaannya setiap hari siswa akan melaksanakan sholat Dhuha
berjama’ah sebelum memulai pembelajaran dan melaksanakan sholat zuhur berjama’ah sebelum
pulang sekolah. Mengajarkan dan memerintahkan siswa untuk sholat sejak dini salah satu kewajiban
yang juga menjadi anjuran dari Nabi Saw, sebagaimana dalam hadits Nabi saw, yang artinya: Dari
Abu Tsurayyah Sabrah bin Ma’bad Al Jauhani, ia berkata, Rosululloh SAW bersabda: “Ajarilah anak-
anak sholat ketika sudah berumur tujuh tahun dan pukullah mereka karena meninggalkan sholat
jika mereka sudah berumur sepuluh tahun”. (HR. Tirmidzi).(Hermawan, 2018)

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti mengamati bahwa dalam pelaksanaan sholat
guru membuat jadwal tugas siswa sebagai imam dan mu’adzin, sehingga siswa reguler maupun siswa
berkebutuhan khusus akan mendaptkan giliran sebagai imam dan mu’adzin secara bergantian sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan guru. Pada awal pelaksanaan siswa berkebutuhan khusus tidak
menunjukkan respon apapun seperti hanya diam, melihat dan memperhatikan temannya, dan
terkadang asik dengan dunianya sendiri, bahkan makan ketika teman-temannya sedang sholat
berjama’ah. Namun, seiring berjalannya waktu setelah sebelumnya memperhatikan temannya, siswa
berkebutuhan khusus yang biasanya hanya melihat temannya sholat sudah mulai menunjukkan
perubahan, dimana siswa berkebutuhan khusus tersebut mulai mengikuti gerakan-gerakan sholat yang
ia lihat dari gerakan sholat temannya. Hal ini terus berlanjut hingga siswa berkebutuhan khusus sudah
mulai mengikuti teman sekelasnya untuk sholat saat waktu sholat tiba. Siswa reguler dan siswa
berkebutuhan khusus mendapatkan jadwal menjadi imam sholat secara bergantian khusus untuk siswa
laki-laki, agar semua siswa dapat mempraktekkan sholat sebagai imam sholat dan mampu
mengumandangkan adzan dan igomah beserta doa-doa nya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kahida Retha Firmansyah, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa mengajarkan
sholat pada anak berkebutuhan khusus memberikan dampak baik dalam menanamkan kepada anak
sejak dini tentang pentingnya sholat bagi setiap muslim (Firmansyah, 2024).

Kedua, kegiatan mengaji tilawati. Mengaji tilawati tersebut dilakukan rutin setiap hari senin hingga
jum’at di SD Muhammadiyah 3. Mempelajari al-Qur’an itu kewajiban bagi umat islam, sama halnya
dengan mengajarkannya juga merupakan pekerjaan yang sangat mulia, dan belajar al-Qur’an itu
sebaiknya dimulai sejak usia dini (Musradinur, Harnedi, & Saputra, 2022). Pada kegiatan mengaji ini
siswa reguler selalu duduk sesuai dengan tempat yang ditentukan, adapun siswa berkebutuhan khusus
duduk setelah melihat semua temannya sudah selesai mengaji. Kegiatan mengaji ini dimulai dengan
membaca bersama-sama kemudian masing-masing siswa akan diminta untuk maju dan membaca
sendiri dihadapan guru tilawati. Namun, pada kegiatan ini hanya sebagian siswa berkebutuhan khusus
yang mampu mengaji tilawati dengan baik, dan sebagian lainnya masih belum bisa fokus, mereka
masih sibuk dengan dunianya sendiri seperti menggambar, bermain lego, tertawa untuk hal-hal yang
kecil, dan lain-lain.

Ketiga ialah adanya program sedekah jum’at, dimana setiap hari jum’at disediakan kotak sedekah
didepan gerbang, sehingga setiap siswa baik itu siswa reguler maupun siswa berkebutuhan khusus
akan menyedekahkan sedikit uang nya untuk dimasukkan kedalam kotak sedekah. Hal ini bertujuan
untuk membangun kebiasaan bersedekah pada anak sejak dini. Berkenaan dengan sedekah jum’at,
Imam Syafi'l menyatakan dalam Al-um bahwa Rasulullah Saw telah bersabda, “Perbanyaklah
membaca shalawat kepadaku di hari Jumat sesungguhnya shalawat itu tersampaikan dan aku
dengar. Nabi bersabda, Dan di hari Jumat pahala bersedekah dilipatgandakan” (Chelvin, Yusuf
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HM, & Rahman, 2023). Oleh karena itu, siswa-siswi SD Muhammadiyah 3 Samarinda rutin
melakukan kegiatan sedekah setiap Jumat pagi dengan menyiapkan kotak sedekah di depan pintu
masuk sekolah dengan tujuan membiasakan anak-anak dengan kesadaran untuk bersedekah tanpa
perintah dari guru atau wali. Program sedekah jum’at di SD Muhammadiyah 3 ini sangat membantu
siswa dalam menanamkan kebiasaan bersedekah sejak dini. Sehingga menunculkan sifat suka
memberi dan tidak kikir dari dalam diri siswa.

Keempat adalah mengawali kegiatan dengan berdo’a. Berdasarkan hasil observasi, peneliti
menemukan bahwa sebelum memulai pembelajaran semua siswa membaca do’a bersama-sama, dan
membaca doa sebelum dan sesudah makan, serta membaca do’a sebelum pulang. Namun, berbeda
dengan siswa reguler, siswa berkebutuhan khusus masih belum bisa fokus dalam berdo’a. Mereka
masih sibuk dengan mainan, berlari, berdiam diri ataupun sibuk dengan dunianya sendiri. Saat ditegur
oleh gurunya anak berkebutuhan khusus pun akan melihat gurunya dan diam. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Abdurrachman Wahid, Kartika, dan Suharti, dimana dalam
mengajarkan dan menanamkan cara beribadah yang baik terdapat banyak tantangan, salah satunya
anak berkebutuhan khusus tidak mudah fokus saat pembelajaran (Kohn, Boukai, & Feldman, 2024;
Wahid, Lalu Abdurrachman, Kartika & Suharti, 2022).

Kelima yaitu membiasakan meminta maaf saat berbuat salah. Berdasarkan pengamatan yang
peneliti lakukan, siswa berkebutuhan khusus di SD Muhammadiyah 3 Samarinda selalu berbuat sesuai
kehendaknya. Namun, dengan vicarious learning dimana seiring berjalannya waktu mereka sering
melihat teman sebayanya mengucapkan kata maaf ketika melakukan kesalahan atau ditegur oleh
gurunya. Kebiasaan mengucapkan maaf ini sudah menjadi kebiasaan bagi siswa berkebutuhan khusus
maupun siswa reguler saat melakukan kesalahan. Meskipun begitu, mereka terkadang Ilupa
mengucapkan maaf dan masih perlu untuk diingatkan.

Peneliti menyimpulkan bahwa anak-anak berkebutuhan khusus, terutama mereka yang menderita
autisme, memang dapat menangkap dan menerapkan nilai-nilai ibadah yang diajarkan kepada mereka.
Namun, keterlibatan orang tua sangat penting bersama dengan guru untuk memfasilitasi pembelajaran
yang efektif. Ketika datang untuk menanamkan nilai-nilai ini pada siswa berkebutuhan khusus,
beberapa tantangan muncul. Faktor internal termasuk kesulitan fokus karena gangguan perkembangan
mereka, seringkali mengarah pada imajinasinya sendiri selama pelajaran. Selain itu, siswa ini mudah
menjadi bosan, jadi guru harus mendorong aktivitas fisik kecil, seperti menari, agar mereka tetap
fokus. Faktor eksternal juga berperan, seperti fasilitas dan sumber daya yang tidak memadai untuk
pengajaran dan pembelajaran yang efektif. Kemudian, Sebagian besar guru shadow tidak memiliki
pelatihan pendidikan khusus yang diperlukan untuk mengajar siswa yang memiliki kebutuhan khusus.
Motivasi, yaitu kegembiraan dan dorongan orang tua untuk kemudahan belajar yang diberikan kepada
anak, menjadi salah satu aspek pendukung (Hasmirati, SY, Mustapa, Dermawan, & Hita, 2023;
Oktaliana, Roesminingsih, & Suhanadji, 2021). Orang tua memiliki peran yang sangat penting di
rumah, termasuk membantu pendidikan dan memantau nutrisi anak-anak mereka. Pengembangan
hubungan positif antara pendidik dan siswa, serta antara pendidik dan orang tua. Karena hubungan
harmonis menumbuhkan kenyamanan dan keharmonisan dalam lingkungan belajar.

KESIMPULAN

Implementasi vicarious learning dalam menanamkan nilai-nilai islami pada siswa berkebutuhan
khusus di SD Muhammadiyah 3 Samarinda dilakukan dengan metode vicarious learning dan
dilaksanakan secara rutin oleh seluruh pendidik dan tenaga pendidik SD Muhammadiyah 3. Adapun
nilai-nilai islami yang ditanamkan khususnya kepada anak berkebutuhan khusus ialah, yang pertama,
pelaksanaan sholat dhuha dan sholat dzhuhur berjama’ah. Kebiasaan sholat yang dilakukan oleh siswa
berkebutuhan khusus telah berjalan dengan baik. Yang kedua, mengaji tilawati. Mengaji bagi anak
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berkebutuhan khusus belum berjalan maksimal, disebabkan oleh kurangnya fokus siswa berkebutuhan
khusus. Yang ketiga, program sedekah jum’at. Program ini mampu dikerjakan dengan baik oleh siswa
berkebutuhan khusus. Yang keempat, mengawali kegiatan dengan berdo’a. Kegiatan ini masih belum
bias dilaksanakan oleh siswa berkebutuhan khusus, disebabkan oleh kurangnya focus mereka dalam
membaca do’a. Yang terakhir, meminta maaf ketika melakukan kesalahan. Siswa berkebutuhan khusus
di SD Muhammadiyah 3 sudah mampu mengucapkan kata maaf saat menyadari kesalahannya,
meskipun terkadang lupa dan perlu diingatkan.
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